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INTI SARI

Penelitian ini berjudul Analisis Pemetaan Informasi Fasilitas dan Layanan
Disabilitas Pada Website Perpustakaan Di-Indonesia. Tujuan penelitian ini adalah
untuk menganalisis sejauh mana perpustakaan provinsi di indonsia menyajikan
informasi tentang fasilitas dan layanan disabilitas di website mereka, serta
bagaimana kualitas penyajian informasi tersebut. Metode penelitian yang
digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Pengumpulan data
dilakukan melalui observasi website, wawancara dengan empat penyandang
disabilitas, serta dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hanya tiga
perpustakaan yang menampilkan informasi mengenai fasilitas dan layanan
disabilitas pada website mereka, yaitu Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi
Riau, Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kepulauan Riau, dan Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Nusa Tenggara Timur. Dari ketiga
perpustakaan tersebut, ada yang menyajikan informasi secara lengkap dengan foto
atau gambar fasilitas yang tersedia, sementara yang lain hanya memberikan
penjelasan singkat tanpa visual pendukung. Penelitian ini menekankan pentingnya
peningkatan aksesibilitas informasi bagi penyandang disabilitas di website
perpustakaan. Perpustakaan perlu menerapkan standar WCAG (Web Content
Accessibility Guidelines), menyediakan deskripsi visual yang jelas, serta
menampilkan informasi layanan disabilitas dalam format yang lebih ramah bagi
pengguna.

Kata kunci : Perpustakaan, Fasilitas, Layanan, Disabilitas



ABSTRACT

This study is titled Analysis of Mapping Information on Disability Facilities and
Services on Library Websites in Indonesia. The purpose of this research is to
analyze the extent to which provincial libraries in Indonesia present information
about disability facilities and services on their websites, as well as the quality of
how this information is presented. The research method used is qualitative with a
descriptive approach. Data collection was conducted through website
observations, interviews with four individuals with disabilities, and
documentation.The results of the study show that only three libraries display
information regarding disability facilities and services on their websites: the
Library and Archives Service of Riau Province, the Library and Archives Service
of Riau Islands Province, and the Library and Archives Service of East Nusa
Tenggara Province. Among these libraries, some present comprehensive
information accompanied by photos or images of the available facilities, while
others provide only brief explanations without visual support.This study
emphasizes the importance of improving information accessibility for people with
disabilities on library websites. Libraries need to implement the Web Content
Accessibility Guidelines (WCAG), provide clear visual descriptions, and present
disability service information in a more user-friendly format.

Keywords: library, facilities, services, disabilities
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Diera keterbukaan informasi, kebutuhan akan informasi terus bertambah
seiring dengan perkembangan teknologi informasi yang semakin canggih. Bahkan
setiap menit, individu maupun kelompok, pasti mencari tahu dan ingin
mendapatkan informasi yang baru. Dengan adanya informasi maka semua
kegiatan aktivitas yang dilakukan oleh manusia akan lebih mudah dikerjakan,
karena informasi dapat memberi tahu bagaimana cara suatu pekerjaan dilakukan
dengan baik dan benar.

Manusia sedang berada pada fase yang melaju dengan sangat pesat. Pesatnya
kemajuan kultur manusia salah satunya disebabkan adanya temuan dibidang
teknologi informasi dan komunikasi. Maka tidak heran kalau pada abad ini lebih
dikenal dengan zaman informasi. Hal ini dikarenakan perkembangan teknologi
informasi begitu pesat dan merambat di berbagai bidang kehidupan. Teknologi
informasi yang sederhana disimbolkan dengan perangkat komputer serta teknologi
komunikasi, dan jaringan internet yang telah banyak dimanfaatkan untuk
meningkatkan produktivitas manusia (Samsidar, 2017).

Perpustakaan adalah tempat untuk menyimpan dan menyebarkan informasi
melalui koleksi bahan pustaka. Perpustakaan merupakan salah satu pusat
informasi. Perpustakaan menghimpun, mengelola, menyimpan, menyajikan, serta
memberdayakan informasi (Hartono, 2016). Perpustakaan Provinsi adalah

perpustakaan daerah yang berfungsi sebagai perpustakaan Pembina, perpustakaan



rujukan, perpustakaan deposit, perpustakaan penelitian, dan perpustakaan
pelestarian yang berkedudukan di ibukota provinsi.

Bab Il Pasal 4 undang-undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang perpustakaan
menyebutkan bahwa tujuan perpustakaan adalah memberikan layanan kepada
pemustaka, meningkatkan kegemaran membaca serta memperluas wawasan dan
pengetahuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Dalam undang-undang yang
sama, pasal 5 menjelaskan tentang kesamaan hak seluruh masyarakat untuk
mendapatkan serta memanfaatkan dan mendayagunakan fasilitas perpustakaan,
selain itu bagi masyarakat penyandang cacat dan/atau kelainan fisik, emosional,
mental, intelektual, dan/atau sosial berhak memperoleh layanan perpustakaan
yang disesuaikan dengan kemampuan dan Kketerbatasan masing-masing.
Berdasarkan dua pasal tersebut, maka dapat dikatakan bahwa pembuat UU juga
memberikan perhatian kepada difabel. Dengan demikian difabel memiliki
kesempatan yang sama untuk meningkatkan dan memperluas pengetahuannya
melalui perpustakaan (“UU No.43 Tahun 2007 Tentang Perpustakaan, 2007).

Memberikan informasi merupakan aktivitas yang wajib dilakukan oleh
perpustakaan. Hal ini juga berlaku bagi informasi mengenai fasilitas dan layanan
disabilitas yang berguna sebagai sumber informasi pada laman website
perpustakaan provinsi di-indonesia. Website perpustakaan adalah pintu masuk
pengguna mencari informasi di perpustakaan. Pemanfaatan website di
perpustakaan dapat Kita lihat dengan sendirinya, dimana setiap perpustakaan Kini
sudah pasti memiliki website pada perpustakaannya, baik perpustakaan sekolah,

perpustakaan umum, perpustakaan khusus, perpustakaan kota, perpustakaan



perguruan tinggi, perpustakaan provinsi/daerah, dan lain sebagainya. Namun tidak
semua perpustakaan memiliki informasi fasilitas dan layanan disabilitas pada
laman websitenya.

Disabilitas sendiri tidak sama dengan kecacatan. Penyandang Disabilitas
adalah setiap orang yang mengalami keterbatasan fisik, intelektual, mental,
dan/atau sensorik dalam jangka waktu yang lama dalam berinteraksi dengan
lingkungan dapat mengalami hambatan dan kesulitan untuk berpartisipasi secara
penuh dan efektif dengan warga negara lainnya berdasarkan kesamaan hak. Disisi
lain, kondisi disabilitas idealnya dipahami tidak hanya dari sisi keterbatasan atau
ketidak mampuan dalam menjalani kehidupan layaknya individu normal, namun
disabilitas diperlakukan sebagai bagian dari anggota masyarakat yang memiliki
kesempatan yang setara untuk berkembang sesuai potensi yang dimiliki, sehingga
memperoleh hak dalam berbagai aspek kehidupan dengan memperhatikan kondisi
dan kebutuhannya (Fitri, 2023). Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No 8
Tahun 2016 tentang Penyandang Disabilitas, pada bagian Keempat Belas Hak
Aksebilitas Pasal 18 menyatakan bahwa. Hak Aksebilitas untuk penyandang
disabilitas meliputi hak: a. Mendapatkan Aksebilitas untuk memanfaatkan fasilitas
publik; dam b. mendapatkan akomodasi yang layak sebagai bentuk aksebilitas
bagi individu. didalam Undang-Undang yang sama bagian Kelima Belas Hak
Pelayanan Publik Pada Pasal 19 menyatakan bahwa, hak pelayanan publik untuk
penyandang disabilitas meliputi hak : a. memperoleh Akomodasi yang layak

dalam pelayanan publik secara optimal, wajar, bermartabat tanpa Diskriminasi;



dan b. pendampingan, penerjemahan, dan penyediaan fasilitas yang mudah
diakses di tempat layanan publik tanpa tambahan biaya.

Batasan penelitian ini berfokus pada empat informan yang mewakili berbagai
jenis disabilitas, yaitu tuna rungu, tuna wicara, tuna daksa, dan disabilitas fisik.
Pemilihan informan ini bertujuan unutk memperoleh perspektif yang lebih
beragam mengenai aksesibilitas informasi fasilitas dan layanan disabilitas yang
tersedia di website perpustakaan provinsi. Dengan membatasi penelitian pada
kelompok ini, diharapkan analisis yang dihasilkan dapat lebih terfokus dan
relevan dalam mengevaluasi sejauh mana informasi yang disajikan telah
memenuhi kebutuhan pengguna dengan berbagai jenis disabilitas. Adapun
penyandang tunanetra tidak termasuk dalam informan penelitian ini karena
keterbatasan metode pengumpulan data yang berbasis pada observasi website.
Pengguna tunanetra umumnya mengakses informasi melalui teknologi pembaca
layar (screen reader), yang memerlukan pengujian aksesibilitas secara teknis. Oleh
karena itu, penelitian ini lebih berfokus pada kelompok disabilitas yang dapat
mengakses informasi secara visual, sementara aspek aksesibilitas bagi tunanetra
dapat menjadi kajian lebih lanjut dalam penelitian selanjutnya.

Uji kegunaan (usability testing) secara umum dapat digunakan dengan baik.
sesuatu dapat dikatakan berguna dengan baik apabila memberi manfaat dan
kepuasan pada pengguna. Uji kegunaan juga merupakan salah satu metode yang
digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana suatu sistem atau platform, dalam hal
ini  website perpustakaan, dapat digunakan dengan efektif, efisien, dan

memuaskan, oleh pengguna termasuk penyandang disabilitas. pada penelitian ini,



uji kegunaan menjadi penting untuk menilai apakah informasi mengenai fasilitas
dan layanan disabilitas yang disajikan di website perpustakaan provinsi di
Indonesia sudah memenuhi kebutuhan pengguna atau masih terdapat kendala
dalam aksesibilitas pemahaman informasi.

Penyandang Disabilitas di Indonesia terbagi atas Penyandang Disabilitas
Fisik, Penyandang Disabilitas Intelektual, Penyandang Disabilitas Mental,
Penyandang Disabilitas Sensorik, dan Penyandang Disabilitas Ganda.
Berdasarkan data Susenas 2020 (BPS 2020), jumlah penduduk penyandang
disabilitas di Indonesia diperkirakan mencapai 22,97 Juta jiwa yang tersebar di
seluruh wilayah Indonesia.

Berdasarkan hasil penelusuran yang peneliti lakukan pada 03-04 Desember
2023 dengan cara mengecek satu persatu website perpustakaan provinsi
diindonesia secara online. Peneliti menemukan dari 38 Provinsi yang ada di
Indonesia, hanya 33 perpustakaan yang memiliki situs website pada perpustakaan.
Dari jumlah 33 provinsi yang memiliki situs website perpustakaan, hanya 3
website perpustakaan saja yang menampilkan informasi mengenai fasilitas dan
layanan untuk penyandang disabilitas pada halaman situs resmi website
perpustakaan provinsi. Perpustakaan yang menyediakan informasi ini antara lain
adalah Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Riau (Perpustakaan Soeman
HS, Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kepulauan Riau dan Dinas
Perpustakaan Provinsi Nusa Tenggara Timur. Beberapa perpustakaan yang telah
memasukkan informasi tentang fasilitas dan layanan disabilitas di website mereka

menunjukkan kesadaran akan pentingnya menyediakan informasi yang



bermanfaat bagi masyarakat. Perpustakaan — perpustakaan ini memahami bahwa
pengunjung dengan berbagai latar belakang, termasuk penyandang disabilitas,
memerlukan panduan yang jelas tentang fasilitas dan layanan yang tersedia
sebelum mereka mengunjungi tempat tersebut, dengan memberikan informasi ini,
perpustakaan memudahkan akses masyarakat umum dan pemustaka disabilitas
untuk merencanakan kunjungan mereka dan memanfaatkan layanan yang
ditawarkan secara lebih baik. Hal ini menyoroti pentingnya peningkatan
kesadaran dan implementasi informasi aksebilitas di perpustakaan-provinsi
seluruh Indonesia. Hal tersebut kemudian menarik minat peneliti untuk mengkaji
lebih dalam. Hal ini juga mendorong peneliti untuk mengeksplorasi lebih lanjut
mengenai jenis informasi dan layanan yang tersedia di website perpustakaan
provinsi se-indonesia.

Penyandang disabilitas kerap kali disebut oleh masyarakat sebagai orang
cacat dan orang yang tidak bisa produktif melakukan sesuatu bahkan
menghasilkan sesuatu dalam hidupnya. Tak jarang juga masyarakat menganggap,
para penyandang disabilitas, tidak bisa menjalankan tugas dan tanggung jawabnya
dengan baik, maka seringkali hak-hak mereka pun terabaikan. Disabilitas juga
bisa memiliki hak dan perlakuan yang setara dengan orang-orang normal pada
umumnya, dan itu sangat perlu diperhatikan, dalam perwujudan Hak Asasi
Manusia (HAM) kepada setiap warga negara, termasuk disabilitas, memerlukan
pemahaman tentang peran dan martabat manusia sebagai konsep individu yang
memiliki hak untuk dihormati, dihargai, dan dinilai sebagai individu yang sama

(Mutia, 2023) Dengan ini perpustakaan sebagai tempat penyedia informasi juga



perlu memperhatikan informasi mengenai fasilitas dan layanan disabilitas pada

halaman situs website perpustakaan, agar semuanya dapat merasakan dan

menggunakan fasilitas umum yang ada. Maka dari itu, berdasarkan latar belakang

diatas maka peneliti tertarik mengangkat judul penelitian yaitu “Analisis

Pemetaan Informasi Fasilitas dan Layanan Disabilitas pada Website Perpustakaan

Provinsi Di Indonesia”.

1.2 ldentifikasi Masalah

Identifikasi masalah yang dapat ditarik dari latar belakang diatas yaitu:

1.

Banyaknya website perpustakaan provinsi yang belum ramah disabilitas
dan tidak menyertakan informasi fasilitas dan layanan disabilitas pada
laman website perpustakaanya.

Dari 38 Provinsi di Indonesia, hanya 33 perpustakaan yang memiliki
website, dan dari jumlah tersebut, hanya 3 perpustakaan yang
menampilkan informasi mengenai fasilitas dan layanan disabilitas. ini
menunjukkan bahwa sebagian besar perpustakaan provinsi belum
menyediakan informasi yang memadai tentang fasilitas dan layanan bagi

penyandang disabilitas di situs website.

1.3 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah

1.

2.

Bagaimana pemetaan perpustakaan provinsi di Indonesia menyediakan
informasi tentang fasilitas dan layanan disabilitas di website mereka?
Bagaimana kualitas media informasi terkait fasilitas dan layanan

disabilitas di website perpustakaan provinsi?



1.4 Tujuan dan Manfaat

1.4.1 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pemetaan
perpustakaan provinsi di Indonesia yang menyajikan informasi tentang
fasilitas dan layanan disabilitas di website mereka, serta bagaimana kualitas
penyajian informasi tersebut.

1.4.2 Manfaat Penelitian

a. Manfaat Praktis

a. Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh pustakawan untuk
meningkatkan fasilitas dan layanan bagi penyandang disabilitas,
memastikan aksesibilitas yang lebih baik.

b. Dengan memetakan informasi fasilitas dan layanan disabilitas,
penelitian ini dapat meningkatkan kesadaran masyarakat tentang
pentingnya aksesibilitas di perpustakaan.

c. Perpustakaan dapat menggunakan hasil penelitian ini untuk
melakukan evaluasi internal dan perbaikan berkelanjutan terhadap
fasilitas dan layanan mereka.

b. Manfaat Teoritis

a. Sebagai bahan rujukan bagi peneliti lainnya yang berminat
menindaklanjuti hasil penelitian yang sejenis dengan mengambil
objek yang lebih luas dan terperinci.

b. Penelitian ini bisa menjadi bahan masukan dan memotivasi

mahasiswa ilmu perpustakaan dalam membuat sebuah penelitian.



c. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan program studi strata
satu (SI) llmu Perpustakaan.

1.4.3 Desain Penelitian

Survei » Rumusan » Tinjauan Pustaka
Masalah dan Landasan
Pengolahan - Teknik - Metode
Data Penaumpulan Penelitian

(Sumber : Data Pribadi)
Gambar 1. Desain Penelitian

1.4.4 Sistematika Penulisan

BAB | Pendahuluan

Pada bab ini membahas mengenai latar belakang, identifikasi masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, desain penelitian dan
sistematika penulisan.

BAB Il Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori

Pada bab ini berisi tinjauan pustaka yang berisi mengenai beberapa
hasil penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya. Landasan teori
berisi tentang teori —teori yang akan digunakan dalam penelitian ini.
BAB 111 Metode Penelitian

Pada bab ini berisi tentang lokasi dan waktu penelitian, objek
penelitian, variabel penelitian, jenis penelitian, metode dan teknik

pengumpulan data subjek dan metode analisis.
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BAB IV Hasil dan Pembahasan

Pada bab ini merupakan bagian inti dari skripsi. Pada bab ini
dipaparkan hasil penelitian beserta pembahasannya. Bagian ini juga
memaparkan gambaran umum lokasi penelitian. Gambaran umum berisi
deskripsi lokasi penelitian berupa analisis data responden. Data tersebut
dianalisis berdasarkan teknik analisis yang telah dipaparkan dalam
metode penelitian.

BAB V Penutup

Pada bab ini terdiri dari sub bab, yaitu kesimpulan dan saran.
Kesimpulan berisi tentang pemaparan ringkas hasil penelitian. Bagian
saran berisi mengenai saran peneliti kepada lembaga tempat penelitian

dan kepada akademis yang akan melakukan penelitian serupa.



BAB V
PENUTUP
5.1 Simpulan

Penelitian ini membahas tentang pemetaan informasi fasilitas dan layanan
disabilitas pada website perpustakaan provinsi di Indonesia. Berdasarkan hasil
penelitian, ditemukan bahwa mayoritas website perpustakaan provinsi belum
menyediakan informasi yang memadai terkait layanan bagi penyandang
disabilitas. dari total 34 provinsi yang dianalisis, hanya 3 perpustakaan yang
memiliki informasi tentang fasilitas dan layanan disabilitas, yaitu Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Riau, Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Provinsi Kepualauan Riau, dan Dinas Perpustakaan Provinsi Nusa Tenggara
Timur. Namun tingkat kelengkapan informasi yang disajikan di website
perpustakaan tersebut masih bervariasi. Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Provinsi Riau menyajikan informasi yang lebih lengkap, termasuk foto fasilitas
yang tersedia, sehingga lebih informatif bagi pengguna. Sebaliknya, Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kepulauan Riau dan NTT hanya
memberikan penjelasan singkat tanpa visual pendukung, yang membuat informasi
kurang mudah dipahami.

Penelitian ini menemukan bahwa aksesibilitas website perpustakaan masih
belum optimal bagi penyandang disabilitas. Banyak website belum menyediakan
fitur aksesibilitas seperti mode kontras tinggi, teks diperbesar, atau pembaca layar.
Selain itu, beberapa perpustakaan tidak memiliki menu khusus layanan disabilitas,
sehingga informasi sulit diakses. Hambatan utama dalam penyediaan informasi

layanan disabilitas di website perpustakaan provinsi adalah kurangnya kebijakan
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aksesibilitas, keterbatasan sumber daya, dan rendahnya kesadaran akan layanan
inklusif. Akibatnya, aksesibilitas digital belum menjadi prioritas. Penelitian ini
menekankan pentingnya adopsi standar WCAG (Web Content Accessibility
Guidelines), kebijakan nasional yang mendukung layanan ramah disabilitas, serta
peningkatan literasi digital agar informasi lebih inklusif dan mudah diakses.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka saran yang dapat

disampaikan untuk pengembangan lebih lanjut adalah :

1. Perlu adanya peningkatan aksesibilatas website Perpustakaan Dispersip
Prov Riau, Dispersip Prov Kepri dan Dispersip Prov NTT dengan
memastikan bahwa situs website sudah ramah disabilitas, dengan
menambahkan fitur khusus disabilitas.

2. Perlu menyederhanakan sruktur menu, sebagian besar informan
menyarankan agar menu dan navigasi di website perpustakaan lebih
disederhanakan.

3. Informasi tentang fasilitas untuk penyandang disabilitas ditempatkan
dimenu utama atau dibagian awal, agar mudah diakses dan tidak banyak
tahapan pada proses pencarianya.

4. Perpustakaan perlu menambahkan penjelasan informasi fasilitas dan
layanan disabilitas menjadi lebih lengkap dan rinci. Misalnya dengan
memasukkan foto fasilitas dan layananya. Dan pada video profilnya lebih
diperbarui dan memberikan penjelasan lebih tentang fasilitas dan layanan

disabilitas yang ada di perpustakaan.
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